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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT DALAM 
MEMILIH RUMAH TIPE CLUSTER DI KABUPATEN GRESIK 
Tri Adma Adi Nugroho 
 




Salah satu tipe perumahan yang sedang berkembang dan digemari di Indonesia adalah perumahan tipe cluster, 
yaitu perumahan yang mengelompokkan suatu style arsitektur bangunan rumah tinggal yang sama dan diperuntukkan 
bagi masyarakat golongan ekonomi menengah ke atas yang berkecenderungan memiliki gaya hidup modern. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan program SPSS Versi 16.0. Populasi yang 
digunakan adalah masyarakat Semarang yang menghuni rumah di Perumahan Bukit Semarang Baru. Sedangkan sampel 
yang digunakan sebanyak 100 orang dengan metode proportional sampling.Berdasarkan analisis yang telah digunakan, 
dapat ditarik beberapa kesimpulan pada saat dilakukan pengolahan regresi berganda. Penelitian ini memenuhi syarat 
validitas, reliabilitas, serta bebas dari heteroskedastisitas, multikolinearitas dan telah lolos uji normalitas. Pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa variabel harga, lokasi, bangunan, dan lingkungan yang diteliti, 
secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian. Sedangkan pada uji f menunjukkan signifikan < 0,05. Hal ini 
berarti variable harga, lokasi, bangunan, dan lingkungan secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian. Sedangkan koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R 73,9%. Artinya, variabel keputusan pembelian 
dapat dijelaskan oleh adanya variabel harga, lokasi, bangunan, dan lingkungan. 




This watchfulness uses doubled linear regression analysis with program SPSS version 16.0. population that 
used society Semarang that occupy house at hill housing Semarang new. while sample that used as much as 100 person 
with methods proportional sampling.  
Based on analysis that used, an be pulled several conclusions at the (time) of be done doubled regression 
processing. this atchfulness is validity up to standard, Reliabilitas, with free from heteroskedastisitas, ultikolinearitas 
and escape from normality test. Hypothesis testing by using test t show that price variable, location, building, and 
environment that canvassed, to significant influence purchasing decision. while in test f show significant < 0,05. Matter 
this means variable price, location, building, and environment according to together influential manifestly to  wards 
purchasing decision. While determination coefficient is got value adjusted R 73,9%. mean, purchasing decision variable 
explainable by price variable existence, location, building, and environment. 




Rumah merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam kehidupan masyarakat. Pada 
mulanya rumah ditujukan sebagai pemuas 
kebutuhan terhadap kebutuhan hidup manusia atas 
tempat tinggal yang nyaman, aman, dan tenang. 
Namun saat ini kepemilikan rumah tidak hanya 
ditujukan untuk perumahaan kebutuhan pokok akan 
papan saja, melainkan telah menjadi suatu usaha 
investasi yang cukup menarik dengan selisih antara 
harga beli dengan harga jual ketika rumah tersebut 
dijual. 
Semakin selektifnya konsumen dalam 
menentukan pilihan dalam membeli sebuah rumah 
merupakan peringatan bagi para pengusaha properti 
terhadap upaya untuk memuaskan konsumen saat 
membeli rumah. Kepuasan konsumen dalam 
membeli rumah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain: harga, fasilitas, lokasi, lingkungan, 
pendapatan dan sebagainya. 
Menurut Departemen Permukiman Tata 
Ruang (Kimtaru : 2004) bahwa kebutuhan akan 
perumahan pada dasarnya dapat dibagi atas dua 
hal pokok, yaitu : 
1. Kebutuhan rumah berdasarkan trend 
(kecenderungan) pertumbuhan penduduk 
secara alamiah. 
2. Kebutuhan dan penyediaan rumah 
berdasarkan atas banyaknya rumah layak 
huni. 
   Dari dasar poin pertama diatas sesuai 
dengan kebutuhan rumah berdasarkan trend 
banyak pengembangan properti perumahan yang 
menawarkan perumahan dengan tipe Cluster. 
Seiring dengan gaya hidup atau lifestyle 
masyarakat modern yang dinamis lebih 
cenderung membutuhkan rumah dengan 
berbagai fasilitas seperti sarana olahrahga, 
keamanann, rekreasi di dalam satu kawasan.  
Dalam Siti Mafruchah (2011) bentuk 
prosentasi, minat konsumen khususnya 




masyarakat Gresik memiliki prosentase yang 
dapat menunjukkan faktor-faktor minat dengan 
kedaan realnya. Dari daftar responden 75 
responden dari Kecamatan Menganti Kabupaten 
Gresik, 75 responden dari Kecamatan Driyorejo 
Kabupaten Gresik, serta 75 responden dari 
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.Total 
responden adalah 225 responden. Faktor utama 
yang mendasari masyarakat memutuskan pindah 
dari tempat tinggal sebelumnya adalah 
dikarenakan pekerjaan (30%), sudah memiliki 
rumah sendiri (27%), faktor keluarga juga ikut 
menjadi pertimbangan, beberapa penghuni 
memutuskan meninggalkan rumahnya yang 
dahulu dikarenakan sudah menikah dan punya 
anak (16%).  
Berdasarkan crosstabulation antara alasan 
pindah dengan alasan memilih lokasi yang 
sekarang diperoleh hasil sebagai berikut : 
 20% pindah dikarenakan alasan pekerjaan 
dan memilih tinggal di Perumahan di 
Kecamatan Menganti karena dekat dengan 
tempat kerja. 
 12% pindah dikarenakan sudah memiliki 
rumah sendiri dan alasan  memilih lokasi 
yang sekarang dikarenakan harga 
terjangkau 
 9,3% pindah dikarenakan pekerjaan dan 
memilih tinggal di Perumahan di 
Kecamatan Menganti dikarenakan harga 
terjangkau 
 8% pindah dikarenakan faktor keluarga 
(sudah berkeluarga sendiri dan memiliki 
anak) dan memutuskan tinggal di 
Kecamatan Menganti dikarenakan dekat 
dengan tempat kerja.  
Kabupaten Gresik merupakan salah satu 
pusat pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi 
di Indonesia. Pertumbahan penduduk yang 
terjadi baik secara alamiah maupun melalui 
proses urbanisasi menyebabkan pertumbuhan 
pada permintaan rumah tinggal. Hal ini 
dikarenakan rata-rata penduduk kabupaten 
Gresik ini adalah warga pendatang atau bukan 
warga pribumi dan tingkat pendapatan 
perkapitanya yang tinggi. Hal ini pula yang 
mendorong pertumbuhan pembangunan 
perumahan-perumahan di Kabupaten Gresik 
baik rumah sederhana, rumah tipe menengah 
hingga perumahan mewah. 
 Dari masalah di atas maka menarik 
kiranya untuk dilakukan penelitian tentang 
“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Masyarakat Dalam Memilih Perumahan Tipe 









1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode linier berganda yaitu Regresi 
Berganda Simultan atau Standar adalah kembangan 
lebih lanjut dari Penelitian Korelasional. Lewat Uji 
Regresi hendak dilihat bagaimana suatu variabel 
mempengaruhi variabel lain. Regresi Berganda 
Simultan atau Standar juga kerap disebut Standard 
Multiple Regression atau Simultaneous Multiple 
Regression). 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi dari penelitian ini adalah 3 (tiga) 
perumahan yang berkonsep Cluster di daerah 
Kabupaten Gresik dan pengambilan data diambil 
dari lokasi perumahan yang di teliti. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007 : 90). 
Populassi dalam penelitian ini adalah semua 
konsumen yang membeli dan tinggal diperumahan 
Cluster yang akan diteliti. Teknik pengambilan 
sampel untuk pengamatan di lapangan dengan cara 
menggunakan Teknik Proporsional Sampling, 
sebagaimana jumlah sampel yang akan diambil dari 
pengamatan di lapangan tersebut dilakukan secara 
proporsional bertujuan untuk lebih memenuhi 
keterwakilan sampel yang diambil terhadap 
populasi dengan menggunakan rumus Slovin dalam 
Suryana (2010:108) sebagai berikut: 
𝑛 =  
𝑁
1 +  𝑁𝑒2
 
Dimana: 
n   =    Jumlah sampel yang dicari  
N   =    Jumlah populasi  
e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena 
kesalahan  pengambilan sampel yang masih dapat 
ditolerir 
 Perhitungan sampel 
𝑛 =  
200
1+ 200(0,2)²
  = 22,2   ̴22 sampel 
Dimana: 
n   =    Jumlah sampel yang dicari   N   
=    Jumlah populasi  
e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena 
kesalahan  pengambilan sampel yang masih 
dapat ditolerir 
Total sampel responden yang akan diambil 
dalam penelitian ini sebanyak minimal 20% jumlah 
rumah yang dibangun di 3 (tiga) perumahan yang 
diteliti, adapun sampel perumahannya adalah: Puri 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek  Penelitan 
Objek penelitian ini adalah penghuni 
rumah yang memilih rumah di perumahan tipe 
Cluster di Kabupaten Gresik. Perumahan yang di 
teliti yaitu 3 perumahan yang terletak di perbatasan 
antara kota Surabaya dan kota Gresik diantaranya di 
daerah Menganti dan di daerah Kota Gresik. Dalam 
penelitian ini perumahan yang di teleti yaitu 
Perumahan Puri Safira Regency dan La Diva Green 
Hills yang di daerah Menganti sedangkan di daerah 
kota Gresik yaitu Perum Grand Sutomo regency  
B. Gambaran Umum Responden 
Dalam penelitian ini akan dikemukakan 
gambaran umum atau profil responden peneletian yang 
dilihat dari jenis kelamin, usia, status perkawinan, 
pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan dan status 
rumah. 
1. Jenis Kelamin 
Dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2. 
dari tabel 4.1 dibawah, terlihat bahwa jenis kelamin 
responden terbanyak adalah laki-laki yaitu sebanyak 49 
responden (74,2%) dan untuk jenis perempuan sebanyak 
17 responden (25,8%). Secara umum disimpulkan bahwa 
responden laki-laki mendominasi. 
Jika digambarkan dengan grafik, perbandingan 
antara responden laki-laki dan perempuan dapat dilihat 
pada gambar 
 
Grafik 4.1 Jenis Kelamin Responden 
Hal ini menunjukkan bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki yang diambil dari tiga sampel 
perumahan di Kabupaten Gresik lebih banyak memilih 
rumah tipe cluster. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.2. dari tabel 4.1 dibawah, terlihat bahwa 
jenis kelamin responden terbanyak adalah laki-laki 
yaitu sebanyak 49 responden (74,2%) dan untuk 
jenis perempuan sebanyak 17 responden 
(25,8%). Secara umum disimpulkan bahwa 
responden laki-laki mendominasi. 
Jika digambarkan dengan grafik, 
perbandingan antara responden laki-laki dan 
perempuan dapat dilihat pada gambar 
 
Grafik 4.1 Jenis Kelamin Responden 
 
Hal ini menunjukkan bahwa responden 
yang berjenis kelamin laki-laki yang diambil dari 
tiga sampel perumahan di Kabupaten Gresik lebih 
banyak memilih rumah tipe cluster. 
 
2. Usia Responden 
 
Tingkat usia responden pada penelitian 
ini seperti diperlihatkan pada tabel berikut ini: 
Jika digambarkan dalam bentuk grafik, 
perbandingan antara usia responden 17-20 tahun, 
21-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun dan diatas 
50 tahun dapat dilihat pada Gambar 
 
Grafik 4.2. Usia Responden 
 
Dari gambar diatas disimpulkan bahwa 
pada tingkatan usia 41-50 tahun rata-rata 
responden yang telah memilih rumah tipe cluster 
dengan jumlah 27 responden (40,9%), usia 31-40 
tahun 19 responden (28,8%), diatas 50 tahun 11 
responden (16,7%), usia 21-30 tahun 8 responden 
(12,1%) dan 17-20 tahun 1 responden (1,5%). 
Dalam hal ini umur 41-50 tahun 
merupakan rata-rata terbanyak yang memilih 
perumahan tipe Cluster dari sampel 3 perumahan 
di Kabupaten Gresik yang dapat dikatakan sebagai 
usia yang matang sehingga kemampuan untuk 
memiliki rumah jauh lebih besar ketimbang usia-
usia dibawahnya yang relatif belum bisa dikatakan 








2. Pendidikan Terakhir Responden 
Untuk tingkat pendidikan responden 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Dalam penelitian ini memiliki kriteria 
tingkat pendidikan terakhir responden yaitu SD, 
SMP, SMA, Perguruan Tinggi, Akademi dan 
Lain-lain. Namun dalam tabel diatas tidak 
tercantum tingkat SD dan SMP karena dalam 
tingkat tersebut tidak ada responden yang berada 
pada tingkat pendidikan terakhir SD dan SMP. 
Jika digambarkan dalam berntuk grafik, 
perbandingan antara tingkat pendidikan responden 
SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi, Akademi dan 
Lain-Lain dapat dilihat pada gambar 
Dari grafik diatas menunjukkan bahwa 
respondan yang memilih rumah Tipe Cluster di 
Kabupaten Gresik ini memiliki tingkat pendidikan 
terakhir yaitu Perguyruan Tinggi 53 responden 
(80,3%), Akademik 7 responden (10,6%), SMA 6 
responden (9,1%), dan pada SD dan SMP tidak 
ada. 
Dari rata-rata data diatas jelas dapat 
disimpulkan bahwa faktor pendidikan terakhir 
responden juga berpengaruh pada daya beli 
masyarakat dalam memilih rumah tipe Cluster 
3. Pekerjaan Responden 
Untuk Pekerjaan Responden dapat dilihat 
pada tabel: 
Sumber: Data Primer, diolah (2015) 
Jika digambarkan dalam grafik, maka ada 
beberapa kriteria dalam pekerjaan responden yang 
memilih rumah tipe Cluster diantaranya yaitu; PNS, 




Grafik 4.4.Pekerjaan Responden 
 
 Dalam grafik dapat dilihat pada gambar 
bahwa responden yang  memilih rumah tipe cluster 
memiliki pekerjaan sebagai Wiraswasta sebanyak 30 
responden (45,5%), pegawai swasta 14 responden 
(21,3%), TNI/POLRI 13 responden (19,7%), PNS 6 
responden (9,1%) dan yang lain-lain 3 responden 
(4,5%). 
Data diatas menyimpulkan bahwa responden 
yang berstatus wiraswasta sebagai responden 
terbanyak dalam memilih rumah tipe Clusterdi 
Kabupaten Gresik. Hal ini membuktikan bahwa daya 
beli dan selera atau keinginan membeli rumah pada 
perumahan dengan tipe cluster ini sangat sangat 
tinggi dari pada responden yang berstatus karyawan 
swasta maupun TNI/POLRI. 
 
4. Penghasilan Rata-rata Responden 
Penhasilan rata-rata responden dapat dilihat 
pada tabel, tabel dibawah ini memeliki beberapa 
kategori namun ada kategori yang tidak tercantum 
yang dikarenakan pada kategori penhasilan rata-rata 
responden yang < Rp. 1 Juta tidak ada. 
Sumber: Data Primer, diolah (2015) 
 
Tabel diatas tercatat pendapatan rata-rata 
responden memiliki beberapa kriteria yang 
diantaranya : 1 Juta – 2 Juta Rupiah, 2 juta – 4 Juta 
Rupiah dan Diatas 5 Juta Rupiah. 
 
 
Grafik 4.5. Pendapatan Responden 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa 
pendapatan rata-rata responden  yang memilih rumah 
tipe cluster menunjukkan 2 Juta – 4 juta rupiah 40 
responden (58, 8%), >5 Juta rupiah 14 responden ( 
20,6%), 1 Juta-2 Juta rupiah 12 responden (17,6%). 
Data diatas menunjukkan bahwa responden 
dengan penghasilan antara 2juta-4juta perbulan 
merupakan yang paling dominan memilih rumah tipe 
Cluster di Kabupaten Gresik. 
5. Status Rumah Responden 








Grafik 4.6 Status Rumah 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa status 
rumah responden  yang memilih rumah tipe cluster 
menunjukkan rumah sendiri 31 responden ( 44,3%), 
rumah sewa/kontrak 28 responden (40,0%), Lain-lain 
7 responden (10,0%). 
Grafik diatas menunjukkan bahwa rata-rata 
responden memilih rumah dengan status rumah 
sendiri.hal ini menunnjukkan daya beli masyarakat 
gresik dapat memiliki rumah sendiri sangat tinggi 
dengan didukung faktor-faktor lain. 
 





C. Uji Validitas Dan Uji Realibilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk  mengukur 
valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan dalam kusioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2001). 
Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel 
yang merupakan hasil dari analisis korelasi pearson. 
Apabila nilai r -hitung lebih besar dari r-tabel maka 
pertanyaan dikatakan valid. Hasil pengujian validitas 
dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut. 
Dari hasil pengujian validitas dengan  df = n  
–  k (30  –  6 =  24) pada tabel dibawah ini dapat 
diketahui semua items pertanyaan pada kuesioner 
mempunyai nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel 
dengan nilai r semuanya positif sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua items pertanyaan dapat din 
yatakan valid. 
 
Tabel 4.7 l Hasil Uji Validitas 
 
NO r- Hitung r- 
Tabel 
Keterangan 
x1 0,805 0,923 Valid 
x2 0,794 0,923 Valid 
x3 0,867 0,923 Valid 
x4 0,657 0,923 Valid 
x5 0,621 0,923 Valid 
x6 0,758 0,923 Valid 
x7 0,896 0,923 Valid 
x8 0,906 0,923 Valid 
x9 0,932 0,923 Tidak  Valid 
x10 0,937 0,923 Tidak  Valid 
x11 0,871 0,923 Valid 
x12 0,907 0,923 Tidak  Valid 
x13 0,881 0,923 Valid 
x14 0,923 0,923 Valid 
x15 0,918 0,923 Valid 
x16 0,779 0,923 Valid 
x17 0,864 0,923 Valid 
x18 0,825 0,923 Valid 
x19 0,905 0,923 Valid 
x20 0,865 0,923 Valid 
x21 0,878 0,923 Valid 
x22 0,786 0,923 Valid 
x23 0,541 0,923 Valid 
x24 0,712 0,923 Valid 
x25 0,399 0,923 Valid 
x26 0,878 0,923 Valid 
x27 0,399 0,923 Valid 
x28 0,932 0,923 Valid 
x29 0,805 0,923 Valid 
x30 0,399 0,923 Valid 
x31 0,932 0,923 Tidak Valid 
x32 0,399 0,923 Valid 
x33 0,878 0,923 Valid 
x34 0,399 0,923 Valid 
x35 0,805 0,923 Valid 
x36 0,932 0,923 Tidak Valid 
x37 0,657 0,923 Valid 
x38 0,399 0,923 Valid 
x39 0,779 0,923 Valid 
x40 0,657 0,923 Valid 
x41 0,712 0,923 Valid 
x42 0,399 0,923 Valid 
x43 0,712 0,923 Valid 
x44 0,867 0,923 Valid 
x45 0,779 0,923 Valid 
Sumber: Data Primer, diolah (2015) 
2. Uji Realibilitas 
Uji reabilitas adalah sebenarnya alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau  construct. Suatu kuesioner 
dikatakan reliable  atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu (Imam Ghozali, 2000). 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan alat 
ukur uji statistik Cronbach alpha. Suatu atau variabel 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha > 0,60. 
Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Uji Realibilitas 
 
no variabel Alpha 
1 harga 0,912 
2 fasilitas 0,824 
3 lokasi 0,967 
4 lingkungan 0,965 
5 pendapatan 0,910 
6 harga subtitusi 0,940 
7 desain 0,719 
8 aksesbilitas 0,772 
Sumber: Data Primer, diolah (2015) 
 
 
D. Hasil Uji Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas atau  
independen  terhadap variabel terikat atau  dependen. 
Hasil analisis harga, fasilitas, lokasi, lingkungan, 
pendapatan,  harga subsitusi, desain dan aksesbilitas 
terhadap  keputusan pembelian konsumen yang 
membeli dan tinggal di perumahan Cluster di 
Kabupaten Gresik dapat dilihat dalam tabel berikut ini 
: 
Dari hasil analisis tersebut di atas konstanta 
dan koefisien regresi yang diperoleh apabila 
dimasukkan  pada persamaan umum regresi adalah 
sebagai berikut :Y = 0,055 X1 + 0,077 X2 + 0,053X3 
+ 0,052 X4 + 0,061 X5 + 0,059 X6 + 0,0061 X7+ 
0,0070 X8 




Dari tabel diatas  dengan konstanta adalah 0 
pada  standardized  menyadari bahwa jika variabel 
independen dianggap konstan, maka  keputusan 
pembelian konsumen yang membeli dan tinggal di 
perumahan Tamansari Majapahit Semarang  adalah 
tetap yang berarti bahwa bila tidak  ada  persepsi 
harga (X1), fasilitas (X2), lokasi (X3), lingkungan 
(X4), pendapatan (X5) , harga subtitusi ( X6), desain 
(X7) dan  aksesbilitas (X8)  maka tidak  ada 
perubahan pada  keputusan pembelian (Y).  Dari 
persamaan regresi linier berganda tersebut, maka 
dapat di interpretasikan bahwa semua variabel bebas 
yaitu  persepsi harga, fasilitas, lokasi, lingkungan, 
pendapatan , harga subsitusi, desain dan aksesbilitas  
mempunyai pengaruh terhadap  keputusan pembelian  
dengan besarnya pengaruh yang berbeda-beda.   
Besarnya koefisien dari persepsi harga dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 0,268; 
fasilitas dalam mempengaruhi keputusan pembelian 
besarnya 0,486; lokasi dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian besarnya 0,340; lingkungan 
dalam mempengaruhi keputusan pembelian besarnya 
0,296; pendapatan dalam mempengaruhi keputusan 
pembelian besarnya 0,443 , harga subsitusi dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 0,283 
desain dalam mempengaruhi keputusan pembelian  
sebesar 0,257 dan aksesbilitas mempengaruhi 
keputusan pembelian  sebesar 0.277.  
1. Uji F 
Uji F dalam penelitian ini menggunakan uji ANOVA. 
Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh 
bersama-sama (simultan) variabel bebas (harga, 
lokasi, bangunan dan lingkungan) terhadap variabel 
terikat (keputusan pembelian). Dasar pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut : 
•  Jika F hitung lebih besar dari F tabel atau angka 
signifikan kurang dari 0,05 maka Ho ditolak HA 
diterima. Artinya secara simultan variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
•  Jika F hitung lebih kecil dari F tabel atau angka 
signifikan lebih dari 0,05 maka Ho diterima HA ditolak. 
Artinya secara simultan variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat.Hasil perhitungan uji 
F dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini : 
Tabel 4.10 Hasil Uji F 
 
 
Pengujian pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikatnya dilakukan 
dengan  menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan nilai F hitung = 70,981 > F tabel = 2,699 
dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Keputusan 
pembelian  dipengaruhi secara bersama-sama dan 
signifikan oleh variabel harga, lokasi, bangunan dan 
lingkungan. 
 
E. 2. Uji T 
Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh variabel bebas secara parsial atau 
individual terhadap variabel terikat. Hasil uji t pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini : 








Untuk meningkatkan keputusan pembelian  
berdasarkan kerangka penelitian yang disertai hasil 
analisis regresi dan koefisien determinasi maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
a.  Keputusan pembelian dipengaruhi variabel harga 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa keputusan  
pembelian dipengaruhi variabel harga dengan koefisien 
sebesar 0,276. Sedangkan hasil uji t dengan SPSS 
diperoleh nilai t hitung = 4,488  dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas 
signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut berada di 
bawah taraf 5% dan t hitung sebesar 4,488 > t tabel 
sebesar 1,984. Maka  harga  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan 
demikian, Ho ditolak dan HA diterima sehingga hipotesis 
pertama diterima yaitu semakin baik penerapan harga 
rumah, maka semakin tinggi keputusan pembelian.  
 
b.  Keputusan pembelian dipengaruhi variabel lokasi  
 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa keputusan pembelian  dipengaruhi variabel lokasi  
dengan koefisien sebesar 0,405.  Dan merupakan terbesar 
yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Sedangkan hasil uji t dengan SPSS diperoleh nilai t 
hitung = 5,931  dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai 
signifikansi tersebut berada di bawah taraf 5% dan t 
hitung sebesar 5,931 > t tabel sebesar 1,984. Maka  lokasi  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Dengan demikian, Ho ditolak dan HA 
diterima sehingga hipotesis kedua diterima yaitu semakin 
strategis lokasi rumah, maka semakin tinggi keputusan 
pembelian.  
 
c.  Keputusan pembelian dipengaruhi variabel bangunan 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa keputusan pembelian  dipengaruhi variabel 
bangunan  dengan koefisien sebesar 0,108. Sedangkan 
hasil uji t dengan SPSS diperoleh nilai t hitung = 2,813 
dengan tingkat signifikansi 0,006. Dengan menggunakan 
batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut berada 
di bawah taraf 5% dan t hitung sebesar 2,813 > t tabel 





sebesar 1,984. Maka bangunan  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan 
demikian, Ho ditolak dan HA diterima sehingga hipotesis 
ketiga diterima yaitu semakin baik bangunan rumah, 
maka semakin tinggi keputusan pembelian. 
d.  Keputusan pembelian dipengaruhi variabel lingkungan 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa keputusan pembelian  dipengaruhi variabel 
lingkungan  dengan koefisien sebesar 0,228. Sedangkan 
hasil uji t dengan SPSS diperoleh nilai t hitung = 3,512 
dengan tingkat signifikansi 0,001. Dengan menggunakan 
batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut berada 
di bawah taraf 5% dan t hitung sebesar 3,512 > t tabel 
sebesar 1,984. Maka lingkungan  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan 
demikian, Ho ditolak dan HA diterima sehingga hipotesis 
keempat diterima yaitu semakin baik kondisi lingkungan 
rumah, maka semakin tinggi keputusan pembelian 
 
F. Hasil Pembahasan 
Berdasarkan uraian yang telah disusun pada 
bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan data-data yang 
diperoleh selama penelitian, maka analisia yang didapat : 
1. Secara parsial dan individual variabel persepsi Fasilitas 
dengan hasil regresi ganda berpengaruh positif terhadap 
permintaan perumahan tipe Cluster. 
2. Pengaruh  kedelapan  variabel tersebut terhadap  
keputusan pembelian  ini ternyata cukup besar, hal ini 
ditunjukkan dengan besarnya angka koefisien adjusted 
determinasi yang tinggi yaitu 0,686 atau 68,6 % demikian 
tingkat perubahan tingkat  keputusan pembelian 
konsumen yang membeli dan tinggal di  perumahan tipe 
Cluster di Kabupaten Gresik dijelaskan oleh tingkat 
perubahan  persepsi harga, fasilitas, lokasi, lingkungan, 
pendapatan dan harga subsitusi  dan hanya 31,4 % 
sisanya dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak terdapat 
dalam model. 
3. Dalam penelitian  ini  faktor  fasilitas  berpengaruh paling 
besar terhadap keputusan pembelian konsumen yang 
membeli dan tinggal di perumahan tipe Cluster di 
Kabupaten Gresik. Hal ini dapat  dilihat dari besarnya 
koefisien dari fasilitas dalam mempengaruhi keputusan 
pembelian besarnya 0,486; pendapatan sebesar 0,443; 
lokasi sebesar 0,340; lingkungan sebesar 0,296; harga 
substitusi sebesar 0,298; dan terakhir harga sebesar 
0,268. 
4.   Dengan adanya temuan bahwa fasilitas adalah variabel 
yang sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
pada perumahan tipe Cluster di Kabupaten Gresik maka 
dapat dikatakan bahwa keputusan pembelian perumahan 
tipe Cluster di Kabupaten Gresik sangat dipengaruhi oleh 
fasilitas. Semakin lengkap dan bagus fasilitas yang 
ditawarkan maka akan mendorong adanya pembelian 
perumahan tipe Cluster di Kabupaten Gresik. 
Dengan melihat table lampiran maka akan 
terlihat bahwa Variabel Harga, fasilitas, lokasi, 
lingkungan, pendapatan, harga subtitusi, desain dan 
aksesbilitas merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
masyarakat dalam memilih rumah di kabupaten Gresik. 
Dengan model perankingan data regresi juga dapat di 
depskripsikan bahwa faktor fasilitas memiliki peranan 
penting dalam mengambil keputusan masyarakat dalam 




Berdasarkan uraian yang telah disusun pada 
bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan data-data yang 
diperoleh selama penelitian, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
Variabel  Prosentase 
1. Harga 
26,8% 
Harga adalah jumlah uang yang ditagihkan untuk 
suatu produk atau sejumlah nilai yang 
dipertukarkan konsumen untuk manfaat memiliki 
atau menggunakan produk (Daryanto, 2011:57). 
2. Fasilitas 
48,6% 
Fasilitas di maksudkan untuk memberikan layanan 
kepada masyarakat sesuai dengan persyaratan 
mutu kehidupan dan penghidupan secara layak 
(Dedy Kurnia, 2006). 
3. Lokasi 
34% 
Lokasi merupakan daerah atau tempat 
dimana sesuatu berada dalam hal ini 





Berdasarkan SNI 03-6981-2004 dijelaskan tentang 
lingkungan rumah sederhana tidak bersusun 
bahwa lingkungan perumahan sederhana tidak 
bersusun (LPSTB) adalah sebidang tanah dengan 
batas –batas yang jelas, utilitas umum, dn fasilitas 




besar kecilnya pemasuan individu dalam bidang 
perkonomian dalam usaha memenuhi 
kebutuhannya (Rina Astari, 2008). 
6. Harga Subtitusi 
28,3% 
Harga adalah jumlah uang yang ditagihkan untuk 
suatu produk atau sejumlah nilai yang 
dipertukarkan konsumen untuk manfaat memiliki 
atau menggunakan produk (Daryanto, 2011:57) 
namun yang telah dibandingkan. 
7. Desain 
25,7% 
Desain adalah dimensi yang menawarkan aspek 
emosional dalam mempengaruhi kepuasan 
pelanggan (Dedy Kurnia, 2006) 
8. Aksesbilitas 
27,7% 
Menurut Black (1981) Aksesibilitas adalah suatu 
ukuran kenyamanan atau kemudahan lokasi tata 
guna lahan berinteraksi satu sama lain, dan mudah 
atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui 
transportasi. Menurut Magribi (2001) bahwa 
aksesibilitas adalah ukuran kemudahan yang 
meliputi waktu, biaya, dan usaha dalam 
melakukan perpindahan antara tempat-tempat atau 
kawasan dari sebuah sistem(Magribi, 1999). 




1.1.    Secara parsial dan individual variabel persepsi 
harga berpengaruh positif terhadap permintaan 
perumahan tipe Cluster.  
1.2    Pengaruh  kedelapan  variabel tersebut terhadap  
keputusan pembelian  ini ternyata cukup besar, hal 
ini ditunjukkan dengan besarnya angka koefisien 
adjusted determinasi yang tinggi yaitu 0,686 atau 
68,6 % demikian tingkat perubahan tingkat  
keputusan pembelian konsumen yang membeli 
dan tinggal di  perumahan tipe Cluster di 
Kabupaten Gresik  dijelaskan oleh tingkat 
perubahan  persepsi harga, fasilitas, lokasi, 
lingkungan, pendapatan dan harga subsitusi  dan 
hanya 31,4 % sisanya dipengaruhi faktor-faktor 
lain yang tidak terdapat dalam model. 
1.3 Dalam penelitian  ini  faktor  fasilitas  berpengaruh 
paling besar terhadap keputusan pembelian 
konsumen yang membeli dan tinggal di 
perumahan tipe Cluster di Kabupaten Gresik. Hal 
ini dapat  dilihat dari besarnya koefisien dari 
fasilitas dalam mempengaruhi keputusan 
pembelian besarnya 0,486; pendapatan sebesar 
0,443; lokasi sebesar 0,340; lingkungan sebesar 
0,296; harga substitusi sebesar 0,298; dan terakhir 
harga sebesar 0,268. 
1.4.  Dengan adanya temuan bahwa fasilitas adalah 
variabel yang sangat berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian pada perumahan tipe Cluster 
di Kabupaten Gresik maka dapat dikatakan bahwa 
keputusan pembelian perumahan tipe Cluster di 
Kabupaten Gresik sangat dipengaruhi oleh 
fasilitas. Semakin lengkap dan bagus fasilitas yang 
ditawarkan maka akan mendorong adanya 




Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis 
memberikan saran yang dapat dijadikan pertimbangan 
bagi seluruh developer yang ada agar dapat 
meningkatkan tingkat keputusan pembelian  konsumen 
sehingga peningkatan penjualan dapat tercapai. 
1. Pengembang/developer perlu mengusulkan kepada 
pemerintah Kota Gresik untuk membuka trayek baru atau 
penambahan armada alat transportasi umum yang 
melewati perumahan Puri Safira dan La Diva menuju ke 
berbagai lokasi. 
2.  Potongan harga yang diberikan perlu ditingkatkan lagi, 
misalnya dengan memberikan diskon khusus misalnya 
pada hari kemerdekaan atau hari raya lebaran atau natal.  
3.  Saluran air (selokan) perlu dicek setiap seminggu sekali, 
dan melakukan kerjabakti minimal sebulan sekali agar 
tidak terjadi banjir jika terjadi hujan lebat. 
4.  Taman dan danau ada di perumahan harus dijaga 
penghuni, bila perlu dibuatkan himbauan untuk selalu 
menjaga kebersihan disekitar taman dan danau, karena 
biasanya penghuni asli ataupun pengunjung tidak 
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